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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam esistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif D”a;i:::gkan Tidak Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
N Mim M Em
o Nun N En




3 Wau \W We

0 Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof

@ Ya Y Ye

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di bawah)
0 Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik (diatas)

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

é Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

Vi




2. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab , seperti vokal dalam bahasa indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
I=a - I =3
1= ¢l =ai ¢l =1
i=u s =au S o=

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
Aiax 3 ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

il ditulis fatimah

4. Syaddad (tasyid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberikan tanda syaddad tersebut. Contoh :
L) ditulis rabbana

Bl ditulis al-birr
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5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
eaill ditulis asy-syamsu
dal ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang dikuti oleh  “huruf gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.

Contoh :
adll ditulis al-gamar
el ditulis al-badi’
sl ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata,
huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ Contoh :

<l ditulis umirtu

£t ditulis syai’'un
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7. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
Bismillahi majreha wa mursaha

8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
hurufkapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu

disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Mutiarani Adz Zahra, 2023. Manajemen Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita di SMPLB Negeri 2 Pemalang.
Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Aris Nurkhamidi, M. Ag

Kata Kunci : Manajemen Kurikulum 2013, Pendidikan Agama Islam, Anak
Tunagrahita.

Pendidikan memiliki peran kunci dalam stabilitas masyarakat, dan
kurikulum adalah salah satu elemen penting dalam pendidikan. Kurikulum terdiri
dari berbagai komponen, termasuk materi pembelajaran, metode, dan evaluasi.
Kurikulum 2013 adalah kurikulum terbaru di Indonesia yang bertujuan untuk
mempersiapkan peserta didik dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Namun, penerapannya di SMPLB Negeri 2 Pemalang masih menghadapi
beberapa kendala.

Penelitian ini mengadopsi jenis penelitian studi kasus dan pendekatan
kualitatif dengan model deskriptif. Fokus penelitian adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam dan terperinci tentang implementasi kurikulum 2013
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak tunagrahita di SLB Negeri
2 Pemalang. Untuk mendukung analisis data, sumber data primer seperti kepala
sekolah SMPLB Negeri 2 Pemalang, guru pendidikan agama Islam, dan Waka
kurikulum, serta sumber data sekunder berupa dokumen-dokumen terkait
digunakan. Proses pengumpulan data melibatkan tiga teknik, yaitu observasi
untuk mencatat keadaan di lapangan, wawancara dengan pihak terkait, dan
pengumpulan data dari dokumen yang relevan. Setelah itu, data dianalisis melalui
tiga tahap sesuai dengan metodologi Miles & Huberman, yakni reduksi data untuk
mengarahkan fokus analisis, penyajian data untuk menampilkan temuan dalam
bentuk naratif, dan verifikasi untuk memastikan kesimpulan yang ditarik sesuai
dengan kategori data yang konkret dan jelas. Dengan pendekatan ini, penelitian
bertujuan memberikan pemahaman mendalam tentang manajemen kurikulum
2013 dalam konteks pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak tunagrahita
di SLB Negeri 2 Pemalang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum telah
mempertimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan baik.
Meskipun ada kendala dalam mencapai pengetahuan (kognitif) karena
keterbatasan anak tunagrahita, materi pembelajaran telah disederhanakan dari
buku reguler. Selain itu, pelaksanaan kurikulum melibatkan penggunaan media
pembelajaran yang sesuai, seperti bahasa sederhana dan media visual. Evaluasi
kurikulum didukung oleh peran kepala sekolah sebagai pengawas dan pembina
yang membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Secara keseluruhan,
manajemen kurikulum di SMPLB Negeri 2 Pemalang telah berjalan baik,
berfokus pada memberikan pendidikan agama Islam yang sesuai dengan
kebutuhan anak tunagrahita meskipun masih ada tantangan di bidang
pengetahuan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di SMPLB Negeri 2 Pemalang menurut observasi awal sudah
menerapkan Manajemen Kurikulum 2013 pada pembelajaran Pendidikan
Agama namun dalam Pelaksanaan, Penerapan, serta Evaluasi dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Guru di SLB Negeri 2 Pemalang masih
terdapat kendala diantaranya dalam menggunakan metode pembelajarannya
dan kurangnya sarana prasarana sehingga dalam memanajemen kurikulum
2013 dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru masih kesulitan. Perlu
kita ketahui bahwa anak tunagrahita merupakan anak yang memiliki tingakat
kecerdasan itelektual yang rendah sehingga peran guru dan orang tua sangat
berpengaruh dalam keberhasilan menggunakan kurikulum 2013 dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hambatan intelektual pada anak
tunagrahita sangat berpengaruh pada kemampuan akademiknya. Oleh karena
itu sangat diperlukan bimbingan dan dukungan dari orangtua maupun guru agar
tingkat perkembangan diri anak tunagrahita dapat tercapai serta akan
meningkatkan semangat belajar anak tunagrahita tersebut.

Stabilitas kehidupan masyarakat sangat bergantung pada pendidikan.
Pendidikan bertujuan mencetak generasi bangsa yang berkualitas dengan
memiliki intelektualitas yang tinggi sehingga mampu menjamin

keberlangsungan bangsa dan negara. Menurut undang- undang sistem

! Observasi awal tanggal 01 Agustus 2022.



Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 ayat 1 “pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian masyarakat, bangsa, dan negara B

Kurikulum merupakan suatu sistem yang mempunyai komponen yang
saling berkaitan untuk menunjang satu komponen dengan komponen lainnya.
Komponen kurikulum terdiri dari materi pembelajaran, metode, dan evaluasi.
Dalam bentuk sistem kurikulum ini akan berjalan menuju suatu tujuan
pendidikan dengan adanya saling kerja sama diantara subsistemnya. Apabilla
salah satu dari variabel kurikulum tidak berfungsi dengan baik, maka sistem
kurikulum akan berjalan kurang baik dan maksimal.?

Bobbit berpendapat pada teori kurikulum bahwa siswa menjadi fokus
utama pendidikan. Isi kurikulum sebaiknya dipersiapkan berdasarkan minat
dan kebutuhan siswa.® Didalam kurikulum, termuat rencana dan pedoman-
pedoman pembalajaran agar dapat berhasil mencapai tujuan pendidikan.
Seiring berjalannya waktu dari masa kemasa yang semakin canggih dan
pengaruh modernisasi membuat Indonesia sering sekali berganti kurikum untuk

mencari kurikulum yang pas yang akan digunakan di seluruh sekolah di

% Uke lismiyati, implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran pendidikan agama islam
untuk anak berkebutuhan khusus di slb negeri sebakul Bengkulu tengah, Skripsi, (Bengkulu
tengah, IAIN Bengkulu, 2019), him 1.

® Arim Irsyadullah Albin Jaya,dkk, Manajemen Pendidikan Islam, ( Yogyakarta : Zahir
Publishing, 2022), him. 69.

* Amar Maruf, Anang Sufyan Sauri, and Hisbullah Huda, ‘Teori Dan Desain Kurikulum
Pendidikan Di SD-SMP-SMA Di Era Globalisasi’, Educational Journal of Islamic Management,
1.2 (2022), 92-101 <https://doi.org/10.47709/ejim.v1i2.1222>.



Indonesia.”> Terdapat dua dimensi didalam kurikulum, yang pertama adalah
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran. Sedangkan
yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.®

Kurikulum menjadi tolak ukur dalam penerapan pendidikan bagi satuan
pendidikan. Kurikulum adalah kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah dalam
mempengaruhi anak dalam beljar untuk mencapai suatu tujuan. Semua bentuk
kegiatan yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik merupakan bentuk
upaya untuk menggapai tujuan dari pelaksanaan kurikulum.’

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum pengganti kurikulum lama yaitu
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006 merupakan penyempurnaan
kurikulum lama dan diharapkan pelaksanaannya dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Kurikulum 2013 ini bertujuan untuk mempersiapakan peserta didik
agar memiliki pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan
(psikomotor). Untuk mewujudkan tujuan tersebut diperlukan guru yang benar-
benar kreatif dan kompeten dalam proses pembelajaran baik dalam
mempersiapkan materi ajar, metode pembelajaran yang tepat, mengevaluasi
hasil pembelajaran. Kurikulum 2013 ini silabus pembelajaran sudah
dipersiapkan. Sehingga para guru harus pintar dalam membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran. Gurulah yang bertindak sebagai perencana,

pelaksana, penilai, dan pengembang kurikulum dalam keberhasilan kurikulum

®> Mochamad ichsa nur, m. ardyzaini, ismail marzuki, “Implementasi K-13 pada anak
berkebutuhan khusus”, Jurnal PGMI. Vol. 5. No. 1, 2022. HIm. 107 -108.

® Ma’as Shobirin, Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar, (
Yogyakarta : CV Budi Utama, 2016), him. 35.

" Nur Afni Juliyanti, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus Tunanetra di SLB Bina Insani Bandar Lampung,
Skripsi, UIN Raden Intan Bandar Lampung, 2020, him. 5.



tersebut. Di dalam kurikulum 2013 ini peserta didik dituntut untuk lebih aktif
dari pada pendidiknya.?

Salah satu bentuk upaya pemerintah dalam meningkatkan pendidikan di
Indonesia, yaitu diterapkannya Kurikulum 2013. Di dalam kurikulum 2013 ini
Pendidikan karakter lebih ditekankan dalam Kurikulum 2013, pendidikan yang
tidak hanya sebatas kegiatan belajar mengajar saja, melainkan pendidikan yang
mencakup beberapa aspek nilai, seperti nilai religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratif, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, mengahrgai prestasi, komunikatif, cinta damai, peduli sosial,
peduli lingkungan, gemar membaca, dan tanggung jawab. Nilai pendidikan
karakter tersebut merupakan hasil pengembangan pendidikan karakter di
Indonesia yang harus diterapkan disemua jenjang pendidikan, baik dari
pendidikan anak usia dini, perguruan tinggi, sampai anak berkebutuhan khusus
sehingga generasi bangsa mempunyai karakter yang positif untuk membawa
kemajuan bangsa Indonesia.’

Pendidikan telah diatur oleh pemerintah agar tercipta pendidikan yang
berkualitas. Pendidikan tidak hanya untuk orang normal saja melainkan anak
yang berkebutuhan khusus berhak mendapatkan ilmu. Pendidikan merupakan

segala upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah terhadap peserta didik agar

8 Ade Risna Sari, implementasi kebijakan kurikulum 2013, (Pontianak: Penerbit NEM,
2021), him. 3 -6.

® Mochamad ichsa nur, ‘m. ardyzaini, ismail marzuki, “Implementasi K-13 pada anak
berkebutuhan khusus”, Jurnal PGMI. Vol. 5. No. 1, 2022. HIm. 107 -108.



memiliki kemampuan, keahlian, dan kesadaran dalam tugas — tugas sosial.'°

Pendidikan berupaya meningkatkan rasa keimanan kepada Allah SWT. Untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa memahami kandungan
ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-hari.*

Agar kurikulum 2013 ini dapat terlaksana dengan baik maka dibutuhkan
manajemen untuk mengembangkannya karena tanpa adanya nya manajemen
tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwyjudkan secara optimal, efektif dan
efesian. Manajemen kurikulum merupakan suatu proses atau sistem
pengelolaan kurikulum secara kooperati, komprehensif, dan sistematik untuk
mengacu tujuan kurikulum yang sudah dirumuskan. Karena kurikulum menjadi
kunci sukses maupun gagalnya sebuah pendidikan yang diajarkan oleh guru
disekolah.*?

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini,
memahami, dan mengamalkan ajaran islam melaui kegiatan bimbingan,
pengajaran, atau pelatihan yang telah ditetapkan.®® Pendidikan agama islam
juga sangat penting diberikan pada peserta didik mulai dari tingkat usia dini

sampai perguruan tinggi. Anak berkebutuhan khusus pun perlu mempelajari

19 Heryani dwi, skripsi, implementasi pembelajaran pendidikan agama islam pada anak
berkebutuhan khusus tunarungu disekolah luarbiasa dharma wanita provinsi Bengkulu,
(Bengkulu, IAIN Bengkulu, 2020), him. 1.

1 putri nurintan aprilia, skripsi, implementasi kurikulum 2013 pada pembelajaran PAI bagi
anak tunagrahita di SLB N 2 Jeneponto Kabupaten Janeponto, (Makassar, UNM,2021), him. 1-2.

2 Dandi Saputra, Manajemen Kurikulum 2013 Pelajaran Agama Islam Untuk
Meningkatkan Pengetahuan Agama Siswa di Mts Al-Khairiyah Kota Jambi, skripsi, UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi, 2021, him. 6.

B Hernik Rosyidatul Baroroh, Muyasaroh, Implementasi kurikulum 2013 pada
pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus di SLB Muhammadiyah Sidayu Gresik, Jurnal
Tammadun. Vol. 21. No. 1, 2020, him. 96.



pendidikan agama islam sebagai cara untuk mengenal allah swt. Dan juga
sebagai bekal mereka di masa depan. Pendidikan agama islam yang diajarkan
kepada anak berkebutuhan khusus yaitu materi mendasar terlebih dahulu
supaya nantinya mereka mampu memahami seperti baik dan buruk, atau boleh
dan tidak segala sesuatunya.**

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak dengan karakteristik
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus
mempunyai cacat secara fisik, mental, emosional, sosial, atau mempunyai
kelebihan dibanding anak normal. Pemerintah menyediakan sekolah luar biasa
(SLB) sebagai perwujudan persamaan hak untuk mendapatkan pendidikan,
yang secara khusus dibuat agar mendapatkan fasilitas pendidikan secara
intensif dan lebih maksimal dalam memberikan pendidikan pada anak
berkebutuhan khusus.*

Menurut Santrock anak berkebutuhan khusus menyebutkan dengan
istilah special need adalah seseorang atau anak yang memiliki keterbatasan
dalam fungsi kognitif, fisik, maupu emosi yang menghalangi kemampuan anak
tersebut untuk berkembang baik yang terklasifikasi dalam kesulitan belajar,
gagngguan fisik, gangguan mental, gangguan berbicara, dan bahasa maupun

gangguan emosi, dan perilaku.™®

4 Mochamad ichsa nur, m. ardyzaini, ismail marzuki, “Implementasi K-13 pada anak
berkebutuhan khusus”, Jurnal PGMI. Vol. 5. No. 1, 2022. him. 107 -108.

> Uke Lismiyati, implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran pendidikan agama
islam untuk anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri Sebakul Bengkulu Tengah, Skripsi, Institut
Agama Islam Negeri Bengkulu, 2019, him. 4-5.

16 Ni’matuzahro,dkk, psikologi dan intervensi pendidikan anak bekebutuhan khusus,
(Malang, UIN Malang, 2021), him, 2.



Adapun pengertian anak tunagrahita berasal dari bahasa kuno yang
berarti kurang daya pikir. Kondisi anak yang kecerdasannya jauh dibawah rata-
rata dan ditandai dengan ketidak cakapan dalam interaksi sosial dan keterbasan
intelegensi serta keterbelakangan mental karena tingkat kecerdasaan yang
rendah mengakibatkan anak tunagrahita sulit untuk mengikuti pembelajaran.
Oleh karena itu anak tunagrahita membutuhkan layanan pendidikan yang
khusus yakni dengan disesuaikan dengan kemampuan anak tunagrahita
tersebut."’

Allah SWT Berfirman dalam Al-Qur’an Surat At-tin ayat 4-6 :

-
s
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Artinya : sungguh, kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya (4) kemudian, kami kembalikan
dia ketempat yang serendah-rendahnya (5) kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan kebijakan maka mereka akan
mendapat pahala yang tidak putus-putusnya. (At-Tin [95] : 4-
6).

Allah menciptakan manusia dimuka bumi ini dalam keadaan yang paling
sempurna. Tidak ada istilah cacat oleh masyarakat itu juga sempurna. Setiap
manusia memiliki kekhasannya masing-masing. Sedangkan mereka yang
menyebut seseorang ‘“‘cacat” berarti mengatakan bahwa Allah telah salah

menciptakan manusia, makhluknya, atau mereka terlah mencela ciptaannya.

Dari pemaparan diatas jelas bahwa islam tidak mengenal diskriminasi terhadap

7 Asep Supena, dkk, Pendidikan Inklusi untuk ABK, ( Sleman, CV Budi Utama, 2022),
him. 35.



anak berkebutuhan khusus. Setiap manusia sama dihadapan Allah SWT.
Kecuali amal perbuatan dan ketagwaannya.*®

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa kurikulum adalah
segala aktivitas yang dilakukan oleh seorang pendidik kepada peserta didik
dalam melakukan proses kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan dari
pelaksanaan pendidikan. Sekolah formal menggunakan Kurikulum 2013
tersebut. Begitu pula untuk Sekolah Luar Biasa (SLB) juga menggunakan
Kurikulum 2013. Manajemen Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam juga telah diterapkan di Sekolah Luar Biasa (SLB). Namun
realitas yang ada saat ini, anak yang berkebutuhan khusus masih banyak yang
belum bisa memahami pembelajaran pendidikan agama islam dalam
menggunakan kurikulum 2013. Pada anak tunagrahita dalam memanjemen
kurikulum 2013 dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus benar-
benar disesuaikan dengan anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan dibawah
rata-rata.

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul
skripsi tentang bagaimana Manajemen Kurikulum 2013 Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita di
SMPLB Negeri 2 Pemalang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan danmembatasi

permasalahan yang akan dibahas agar terfokus dan terarah, maka dapat diambil

'8 Endang Switri, Islam sains dan ruang lingkup ABK, (Sumatra Barat : Mitra Cendekia
Media, 2022), him. 9.



rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana Perencanaan Manajemen Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi Anak Tunagrahita di SMPLB Negeri 2
Pemalang?

2. Bagaimana Pelaksanaan Manajemen Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi Anak Tunagrahita di SMPLB Negeri 2
Pemalang?

3. Bagaimana Evaluasi Manajemen Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi Anak Tunagrahita di SMPLB Negeri 2
Pemalang?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka penelitian ini
memiliki beberapa tujuan, antara lain:

1. Untuk mengetahui Perencanaan Manajemen Kurikulum 2013 dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Tunagrahita di SMPLB
Negeri 2 Pemalang.

2. Untuk mengetahui dan memberikan gambaran Pelaksanaan Manajemen
Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak
Tunagrahita di SMPLB Negeri 2 Pemalang.

3. Untuk mengetahui evaluasi Manajemen Kurikulum 2013 dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunagrahita di SMPLB

Negeri 2 Pemalang.
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D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan menghasilkan kegunaan teoritis dan kegunaan
praktis seperti dibawabh ini :
1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai
Manajemen Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam bagi anak tunagrahita di SMPLB Negeri 2 Pemalang.

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu referensi atau
alternatif rujukan untuk penelitian selanjutnya terkait dengan Manajemen
Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi
Anak tunagrahita di SMPLB Negeri 2 Pemalang.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk mengetahui manajemen
kurikulum 2013 dalam pembelajaran pendidikan agama islam bagi anak
tunagrahita.

b. Bagi Pendidik

1) Sebagai acuan untuk lebih mengetahui Manajemen Kurikulum 2013
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Tunagrahita.
2) Sebagai bahan evaluasi selanjutnya dalam Manajemen Kurikulum
2013 dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak

Tunagrahita.
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c. Bagi Sekolah

1) Sebagai tambahan informasi akan pentingnya pembelajaran
pendidikan agama islam bagi anak berkebutuhan khusus.

2) Sebagai tambahan dukungan yang positif melalui perbaikan sarana
dan pra sarana lingkungan sekolah untuk lebih baik lagi agar
Manajemen Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam bagi anak tunagrahita bisa berjalan secara optimal.

d. Bagi Peneliti

1) Sebagai tambahan wawasan, pengetahuan serta pengalaman terkait
manajemen kurikulum 2013 dalam pembelajaran pendidikan agama
islam bagi anak tunagrahita.

2) Sebagai bekal di masa mendatang untuk menjadi tenaga pendidik
yang professional dan bermanfaat ketika terjun ke dunia Kkerja,
terutama dalam lembaga pendidikan yang nantinya akan menjadi
tempat untuk memanajemen pembelajaran pendidikan agama islam.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pengetahuan,
rujukan yang digunakan dalam proses pembelajaran akademik, sebagai
karya ilmiah dalam upaya mengembangkan potensi peneliti serta untuk
memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi program strata satu (S1).

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
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penelitian studi kasus. Studi kasus dipilih karena dalam penelitian ini
dibutuhkan suatu informasi yang mendalam, intensif dan terperinci
mengenai peristiwa tertentu, yang dalam hal ini terkait dengan
manajemen kurikulum 2013 dalam pembelaajaran pendidikan agama
islam bagi anak tunagrahita di SLB Negeri 2. Sehingga dihasilkan data
yang akurat terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan. Pendekatan
studi kasus lebih memfokuskan pada kebebasan peneliti untuk meneliti
suatu kasus tertentu dengan menggunakan objek penelitian sesuai dengan
kehendak peneliti guna mendapatkan suatu informasi secara mendalam
dan menyeluruh.*®
b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif dipilih karena dalam
melaksanakan penelitian ini diperlukan adanya pemahaman secara
mendalam terhadap suatu masalah sebagai upaya untuk menyajikan
dunia sosial dan perspektifnya, baik dari segi konsep, perilaku, persepsi,
tindakan, dan persoalan tentang subjek yang diteliti. Penelitian kualitatif
bersifat sementara dan dapat berubah-ubah tergantung pada kondisi dan
fenomena yang ditemukan di lapangan.?’

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model

deskriptif. Penelitian kualitatif dengan model deskriptif ini dimaksudkan

¥ Djam’an dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 207.

20 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Takalar: Yayasan Ahmad Cendekia Indonesia,
2019), him. 6.
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untuk mendiskripsikan fenomena yang dialami oleh subjek penelitian
secara mendalam menyeluruh guna mendapatkan informasi mengenai
bagaimana implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran
pendidikan agama islam bagi anak berkebutuhan khusus, kemudian
dituangkan dalam bentuk tulisan atau kata-kata yang disusun oleh
peneliti. Informasi peneliti dalam penelitian ini diperolen melalui
pencatatan dan perekaman serta didasarkan dari hasil obeservasi,
wawancara dan dokumentasi.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang didapat peneliti dengan
mengumpulkan informasi yang bersumber dari sumber utama.?! Dalam
memperoleh data primer peneliti harus melakukan wawancara, observasi
dan dokumentasi terlebih dahulu. Sumber data primer yang dimaksud
yaitu kepala sekolah SMPLB Negeri 2 Pemalang, guru pendidikan agama
islam, dan Waka kurikulum.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang tidak diperoleh peneliti
secara langsung dari subjek. Sumber data sekunder didapatkan dari
sumber yang biasanya berupa referensi yang berhubungan dengan tema
penelitian.?? Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dokumen-dokumen, buku-buku, jurnal, hasil penelitian yang sebelumnya

2! sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 1998), him. 84.
2 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), him. 77.
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dan sumber lainnya yang sesuai dengan judul penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi merupakan suatu pengamatan yang dilakukan secara
langsung di lapangan yang bertujuan untuk mengumpulkan data
berdasarkan permasalahan yang akan diteliti. Metode observasi
(pengamatan) merupakan instrumen penghimpunan data yang dikerjakan
sebagaimana metode dan mendokumentasikan secara sistematik fakta
yang diteliti.®

Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara
langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang
lebih luas serta data yang lebih banyak mengenai manajemen kurikulum
2013 dalam pembelajaran pendidikan agama islam di SMLB Negeri 2
Pemalang.

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data atau bahan dengan
menyajikan soal atau pertanyaan terhadap informan serta menulis atau
merekam jawaban atau tanggapan dari informan. Wawancara adalah
dialog tatap muka antara peneliti dengan narasumber mengenai objek
yang diteliti yang telah dirancang sebelumnya. Tujuan dari wawancara

ini merupakan pengumpulan informasi dan tidak mengubah atau

2 Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 70.
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mempengaruhi pandangan responden.?*

Berdasarkan hal tersebut, wawancara dilakukan dengan kepala
sekolah SMPLB Negeri 2 Pemalang, guru pendidikan agama islam, dan
Waka kurikulum.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
atau tidak terang-terangan disampaikan kepada subjek penelitian,
melainkan dengan dokumen.?® Dokumen adalah catatan kejadian yang
telah berlalu atau lewat. Dokumen dapat berupa tulisan atau catatan,
gambar ataupun Kkarya-karya monumental (bersejarah) oleh seseorang.
Dokumen yang berupa tulisan contohnya catatan harian, sejarah
kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berupa
gambar contohnya foto, gambar hidup, sketsa. Dokumen yang berupa
karya contohnya karya seni yang biasa berbentuk gambar, patung, film.?

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu proses pengumpulan data yang
dilakukan secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan informasi-informasi yang lain sehingga memudahkan peneliti
dalam mengambil kesimpulan.”’

Menurut Miles & Huberman analisis data terdiri dari tiga tahap yaitu:

2 Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), him. 372.

2> Mahmud, Metode Penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him. 183.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 329.

%" Cholid Narbuko, Meotodelogi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him. 183.
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a. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
mengarahkan, menggolongkan, dan membuang yang tidak perlu, hingga
kesimpulannya untuk di verifikasi. Pemfokusan data akan dilakukan pada
kepala sekolah SMPLB Negeri 2 Pemalang, staff, peserta didik dengan
melihat proses kegiatan yang dilakukan.

Miles & Huberman mengartikan penyajian data sebagai informasi
mengenai suatu hal yang diuraikan berdasarkan permasalahan yang akan
diselesaikan dan tersusun secara sistematis. Pada tahap ini peneliti akan
menguraikan mengenai bagaimana manajemen kurikulum 2013 dalam
pembelajaran pendidikan agama islam bagi anak tunagrahita di SMPLB
Negeri 2 Pemalang

b. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah penyajian selanjutnya ialah
penyajian data atau mendisplay data. Data display bermaksud
menunjukan data yang sudah direduksi, penyampaian data dapat dibuat
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
dan sejenisnya. Tetapi lebih sering dipakai bagi penyajian data pada
penelitian kualitatif yakni dengan reks yang berjenis naratif.?® Pada tahap
ini peneliti akan menguraikan mengenai manajemen kurikulum 2013
dalam pembelajaran pendidikan agama islam bagi anak tunagrahita di

SMPLB Negeri 2 Pemalang.

%8 Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 102.
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c. Verifikasi

Menurut Miles & Huberman verifikasi adalah suatu penarikan
kesimpulan yang disimpulkan selama penelitian berlangsung, kesimpulan
berdasarkan pemikiran menganalisis dan merupakan tinjauan ulang pada
catatan-catatan di lapangan.

Berdasarkan pada penelitian ini, peneliti akan melakukan verifikasi
data atau penarikan kesimpulan. Verifikasi data yang dimaksudkan untuk
penentuan data akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis, sehingga
keseluruhan permasalahan mengenai manajemen kurikulum 2013 dalam
pembelajaran pendidikan agama islam bagi anak tunagrahita di SMPLB
Negeri 2 Pemalang. tersebut dapat dijawab sesuai dengan kategori data
yang konkret dan jelas.?

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memperjelas gambaran tentang skripsi ini secara menyeluruh
penulis menjelaskan dalam sistematika pembahasan sebagai berikut, bagian
pertama meliputi halaman sampul, halaman judul, halaman pernyataan,
halaman nota pembimbing, pengesahan, persembahan, motto, abstrak, kata
pengantar, dan daftar isi.
Bagian kedua akan membahas hal-hal sebagai berikut:
BAB 1 : Pendahuluan
Meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian (jenis penelitian

% Sugiono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 226.
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dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data), dan

sistematika pembahasan.

: Kajian Pustaka

Berisi deskripsi teori, penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir.
Deskripsi teori memiliki tiga sub bab, yaitu sub bab pertama
menjelaskan manajemen kurikulum 2013, kurikulum 2013. Sub
bab kedua menjelaskan pendidikan agama islam . Selanjutnya sub
bab ketiga menjelaskan anak berkebutuhan khusus, SMPLB, anak

tunagrahita.

: Hasil Penelitian

Berisi empat sub bab. Sub bab pertama membahas gambaran umum
tentang lokasi penelitian, yaitu mengenai gambaran sekilas tentang
keadaan SMPLB Negeri 2 Pemalang. Sub bab kedua membahas
tentang Manajemen Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi Anak Tunagrahta di SMPLB Negeri
2 Pemalang. Sub bab ketiga membahas tentang bagaimana
pelaksanaan, penerapan, dan evaluasi manajemen kurikulum 2013
dalam pembelajaran pendididkan agama islam. Selanjutnya sub bab
keempat membahas tentang faktor pendorong dan penghambat
manajemen kurikulum 2013 dalam pembelajaran pendidiklan

agama islam bagi anak tunagrahita di SMPLB Negeri 2 Pemalang
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: Analisis Hasil Penelitian

Meliputi temuan-temuan hasil penelitian dan analisis dari hasil
penelitian yang sudah dilakukan yang berkaitan dengan
“Manajemen Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama islam bagi Anak Tunagrahita di SMPLB Negeri 2
Pemalang”. Setelah data terkumpul, maka data akan dikaitkan
dengan rumusan masalah dan teori yang sudah dibahas oleh

peneliti.

- Penutup

Meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Manajemen Kurikulum 2013

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita di

SMPLB Negeri 2 Pemalang” yang telah dilakukan maka peneliti, memberikan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Perencanaan Manajemen Kurikulum 2013 telah memperhatikan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam bagi anak tunagrahita di SMPLB Negeri 2 Pemalang. Standar
kompetensi lulusan terkait aspek sikap dan keterampilan telah
diimplementasikan dengan baik, sementara aspek pengetahuan (kognitif)
lebih sulit dicapai karena keterbatasan anak tunagrahita. Materi
pembelajaran PAI disesuaikan dengan tingkat ketunaan anak, dengan
mengambil materi dari buku reguler yang kemudian disederhanakan.

2. Pelaksanaan Manajemen Kurikulum 2013 di SMPLB Negeri 2 Pemalang
telah mencakup penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik anak tunagrahita. Guru-guru menggunakan bahasa sederhana
dalam menjelaskan materi dan berusaha memahamkan anak dengan
bantuan gambar dan media lainnya. Penggunaan media digital sebagai
objek pengembangan kognitif siswa juga diterapkan dengan baik. Guru
berusaha untuk menarik minat dan perhatian anak dalam pembelajaran.

3. Evaluasi Manajemen Kurikulum 2013 melibatkan peran penting kepala

80
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sekolah sebagai pengawas dan pembina. Kepala sekolah memberikan
arahan dan bimbingan kepada guru-guru dalam upaya meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Evaluasi dilakukan dengan menganalisis proses
pembelajaran dan pembinaan tenaga pendidik. Selain itu, sistem pendidikan
dan pembelajaran juga ditentukan berdasarkan hasil analisis dan evaluasi,
yang mencakup perbaikan dan pengembangan kurikulum.

Secara keseluruhan, manajemen kurikulum di SMPLB Negeri 2
Pemalang telah berjalan dengan baik dalam upaya memberikan pendidikan
agama Islam yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak tunagrahita.
Meskipun masih ada beberapa tantangan dalam mencapai aspek pengetahuan
(kognitif), upaya maksimal telah dilakukan untuk memastikan anak tunagrahita
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, untuk memaksimalkan implementasi
pendidikan karakter, maka dalam hal ini penulis ingin mengemukakan
beberapa saran yang dirasa perlu, antara lain:
1. Bagi Sekolah
Adanya hasil penelitian ini, sekolah hendaknya selalu berupaya
memanajemen kurikulum. Karena manajemen kurikulum itu sangat penting
supaya tau pelaksanaan, penerapan, dan evaluasinya disetiap pembelajaran
khususnya pembelajaran pendidikan agama islam.
2. Bagi Pendidik

Pendidik sebagai fasilitator dan sebagai sosok orangtua di sekolah
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hendaknya selalu berusaha aktif dalam memanajemen kurikulum daam
semua pembelajaran tak hanya pada pembelajaran pendidikan agama
islamnya saja. Di SMPLB Negeri 2 Pemalang.
. Bagi Orangtua

Orangtua sebagai sosok dewasa dilingkungan keluarga memiliki peran
utama dalam pengawasan dan pendampingan terhadap anak. Harus
memberikan dukungan pada anak tunagrahita karena peran orangtua sangat

penting untuk tumbuh dan berkembangnya kemampuan anak tunagrahita.
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